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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of the children's learning in science 
model using pop-up book media on learning outcomes and attitudes of elementary 
school students. This research is through a quantitative approach with experimental 
techniques and through a true experimental research design in the form of a pretest, 
posttest, control-group design. The research sample consisted of grade IV students 
of UPTD SDN 1 Srengseng for the 2023/2024 school year with a random selection 
technique. Data collection techniques through tests and questionnaires. Based on 
the data of independent t-test analysis on learning outcomes (3.979) and 
environmental care attitudes of (7.266), the calculation is more than the value of the 
table (1.676) shows a sig value of 0.00. The significance value was less than (0.05) 
which showed the influence of the children's learning in science model using pop-
up book media on learning outcomes and student caring attitudes. The results of 
the analysis of the calculation of the learning outcomes of the average experimental 
class students were 57.80 in the medium category and the average control class 
was 48.11 in the medium category. So, there is an increase in science learning 
outcomes in grade IV students. 
 
Keywords: Children's Learning In Science, Pop-Up Book, Environmental Care 
Attitude, Learning Outcomes, Science Learning 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model children’s learning in 
science menggunakan media pop-up book terhadap hasil belajar dan sikap peduli 
lingkungan siswa sekolah dasar. Penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif 
dengan teknik eksperimen dan melalui desain penelitian true eksperimen berbentuk 
pretest posttest control-group design. Sampel penelitian terdiri siswa kelas IV UPTD 
SDN 1 Srengseng tahun ajaran 2023/2024 dengan teknik pemilihan secara acak. 
Teknik pengumpulan data melalui tes dan angket. Berdasarkan data analisis 
independent t-test pada hasil belajar (3,979) dan sikap peduli lingkungan sebesar 
(7,266) thitung lebih dari nilai ttabel (1,676) menunjukkan nilai sig sebesar 0,00. 
Nilai signifikansi kurang dari (0,05) yang menunjukkan adanya pengaruh model 
children’s learning in science menggunakan media pop-up book tehadap hasil 
belajar belajar dan sikap peduli siswa. Hasil analisis perhitungan n-ngain hasil 
belajar siswa kelas eksperimen rata-rata sebesar 57,80 berkategori sedang dan 
kelas kontrol rata-rata sebesar 48,11 berkategori sedang. Maka, terdapat 
peningkatan hasil belajar belajar IPA pada siswa kelas IV. 
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Kata Kunci: Model Children’s Learning In Science, Media Pop-Up Book, Sikap 
Peduli Lingkungan, Hasil Belajar, Pembelajaran IPA 
 

A. Pendahuluan 

Pendidikan ialah serangkai 

pembelajaran untuk siswa mampu 

mengerti, paham, dan menciptakan 

manusia lebih kritis dalam berpikir. 

Karena pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk merubah 

perilaku seseorang Dwianti et al., 

(2021). Pendidikan sebagian dari 

usaha ya dilakukan secara sadar oleh 

keluarga, masyarakat atau 

pemerintah, dengan memberikan 

bimbingan, pengajaran, pembelajaran 

dan pelatihan yang 

berkesinambungan, baik di dalam 

maupun di luar sekolah selama hidup 

untuk mempersiapkan peserta didik 

dalam mengembangkan potensi 

mereka untuk melaksanakan 

perannya dalam lingkungan di masa 

mendatang Yudin (2019). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

dapat disimpulkan pendidikan 

merupakan bagian yang terstruktur 

untuk mencapai taraf hidup yang lebih 

baik melalui perubahan perilaku, 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

proses pendidikan dan tujuan 

pendidikan sesuai dengan yang 

diharapkan oleh setiap lembaga 

pendidikan yang bersangkutan. 

Bahwa Pendidikan dapat 

mengarahkan pertumbuhan atau 

kehidupan kekuatan alamiah anak 

untuk memperbaiki tingkah lakunya 

dan tumbuhnya kekuatan alamiah 

anak Irawati et al., (2022). Untuk itu 

pendidikan adalah pengalaman 

belajar sepanjang hayat yang 

didalamnya melakukan proses 

tertentu mengubah tingkah laku 

seseorang atau kelompok melalui 

pembelajaran formal atau informal. 

Pada umumnya kegiatan 

pembelajaran ilmiah berhubungan 

dengan eksperimen yang pada 

dasarnya Ilmu Pengetahuan Alam 

adalah ilmu tentang fenomena alam 

yang mengungkap kebenaran berupa 

fakta, konsep, prinsip dan hukum 

dengan menggunakan metode ilmiah 

melalui serangkaian eksperimen yang 

terverifikasi (Hisbullah & Nurhayati, 

2018). 

Dapat disimpulkan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam merupakan suatu 

kegiatan belajar dengan objek alam 

dan kejadian alam yang diperoleh 

melalui pengamatan secara langsung 
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di lingkungan. Dalam kegiatan 

pembelajaran IPA siswa diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan 

ilmu pengetahuan dan menunjukkan 

sikap peduli terhadap lingkungan. 

Melalui sikap peduli terhadap 

lingkungan siswa diharapkan 

melaksanakan bentuk kegiatan 

berupa menjaga kebersihan kelas, 

membuang sampah pada tempatnya, 

mengadakan piket kelas dan merawat 

tanaman. Menurut Naziyah et al., 

(2021) menyatakan pelaksanaan 

pendidikan karakter peduli lingkungan 

bertujuan mendorong kebiasaan dan 

perilaku peserta didik agar tidak 

merusak lingkungan sekitar dengan 

menanamkan sikap kepekaan dan 

kepeduli terhadap lingkungan yang 

dilakukan melalui kegiatan 

pembiasaan yang rutin, kegiatan 

pembiasaan spontan, kegiatan 

pembiasaan keteladanan, 

pengkondisian, budaya sekolah dan 

kesehatan lingkungan. Oleh sebab itu, 

sekolah menjadi wadah utama untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

Salah satunya upaya 

pelaksanaan karakter peduli terhadap 

lingkungan melalui pembelajaran IPA. 

Sehingga, siswa memiliki kepedulian 

terhadap lingkungan serta menjadikan 

siswa sebagai wadah untuk menggali 

ilmu pengetahuan secara mandiri 

berada di lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, siswa dapat menerapkan 

konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dimasa yang 

akan datang. 

Beberapa tantangan dalam 

proses pembelajaran, diantaranya 

siswa kesulitan dalam memahami 

materi yang disampaikan oleh guru,  

penggunaan model pembelajaran 

yang kurang bervariasi, keterbatasan 

media ajar, ketertarikan belajar siswa 

terhadap mata pelajaran IPA sangat 

rendah, dan kondisi kelas atau 

keadaan lingkungan juga sangat 

mempengaruhi proses belajar siswa di 

kelas. Jika terdapat kondisi kelas yang 

tidak rapih atau tidak nyaman dan 

terlihat tidak bersih, sehingga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan 

yang telah dipaparkan adanya solusi 

untuk memaksimalkan hasil belajar 

siswa dan siswa dapat menerapkan 

sikap peduli terhadap lingkungan 

dalam pembelajaran IPA. Oleh karena 

itu, perlunya digunakan model 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar dan 

meningkatkan sikap peduli lingkungan 

yaitu dengan model pembelajaran 

children’s learning in science.  
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Model children’s learning in 

science berupa tahap pembelajaran 

yang membangkitkan semangat dan 

perubahan konseptual siswa, 

setelahnya siswa mampu 

mengeksplor wawasan dengangan 

merujuk pada pemikiran 

kontruktivismen yang sesuai dengan 

karakteristik model children’s learning 

in science yaitu, 1) landasi oleh 

pandangan konstruktivisme karena 

membantu membangun pemikiran 

siswa, (2) pembelajaran berpusat 

pada siswa, (3) melakukan aktivitas 

yang melibatkan siswa dalam 

menggali informasi, tanya jawab, 

menemukan ide gagasan untuk dibuat 

kesimpulan sendiri, dan (4) 

menggunakan lingkungan sebagai 

sumber belajar Budiarti et al., (2014). 

Oleh karena itu model pembelajaran 

children’s learning in science 

diharapkan dapat membantu siswa 

untuk lebih aktivitas dan hasil belajar 

siswa terhadap materi yang diajarkan 

nantinya terkhusus pada 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

(Darsanianti et al., 2022). 

Berdasarkan dari karakteristik 

model CLIS bahwa bertujuan untuk 

mengembangkan dan menggali 

pengetahuan awal siswa untuk 

mencari informasi lebih luas sangat 

sesuai digunakan dalam 

pembelajaran IPA yaitu dengan 

bantuan media pop-up book karena, 

salah satu media pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan berupa 

buku yang tampak 3 dimensi. Media 

pop-up book adalah buku yang 

memiliki unsur tiga dimensi pada saat 

buku dibuka Anggriani et al., (2019). 

Media pembelajaran pop-up book 

salah satu media yang perlu dicoba 

untuk digunakan dalam proses belajar 

mengajar Simbolon et al., (2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengarih model 

pembelajaran children’s learning in 

science menggunakan media pop-up 

book terhadap hasil belajar dan sikap 

peduli, serta untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar pada siswa 

kelas IV UPTD SDN 1 Srengseng 

Kecamatan Krangkeng Kabupaten 

Indramayu. Penelitian ini difokuskan 

pada pengaruh model pembelajaran 

children’s learning in science 

menggunakan media pop-up book 

tehadap hasil belajar dan sikap peduli 

lingkungan siswa, spesifik untuk kelas 

IV pada materi siklus hidup hewan dan 

upaya pelestariannya dalam 

pembelajaran IPA.  
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B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

metode eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode 

eksperimen ini digunakan untuk 

melihat pengaruh pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan 

membandingkan nilai kedua kelas 

tersebut. Tujuan dari metode yang 

digunakan untuk mencari adanya 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

kondisi yang dikendalikan (Sugiyono, 

2019). 

Desain penelitian menggunakan 

True Eksperimental dalam bentuk 

Pretest-Posttest Control-Group 

Design. Dalam pengambilan dipilih 

secara rondom sampling atau acak, 

kemudian untuk mengetahui kondisi 

awal dan kondisi sesudah perlakuan. 

Dimana kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran children’s 

learning in science dengan 

menggunakan media pop-up book. 

Sedangkan kelas kontrol tidak 

diberikan perlakuan khusus. Populasi 

dalam penelitian ini di UPTD SDN 1 

Srengseng Kecamatan Krangkeng 

Kabupaten indramayu berjumlah 387 

siswa. Sampel dalam penelitian ini 

pada kelas IV, terdiri dari dua kelas 

yaitu kelas IVA dan IVB yang 

berjumlah 52 siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan) 

1. Pengaruh Model Pembelajaran 
Children’s Learning In Science 
Menggunakan Media Pop-Up 
Book Terhadap Hasil Belajar 
Siswa IV UPTD SDN 1 Srengseng 

Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk menilai 

sampel sudah berdistribusi normal 

atau tidak. Pengujian ini untuk syarat 

melakukan uji-t (independen t-test) 

pada uji hipotesis. Berikut ini hasil 

normalitas. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Stastistika 

Hasil 
Belajar 
Kelas 

Eksperimen 

Hasil 
Belajar 
Kelas 

Kontrol 

Jumlah Siswa 
(N) 

26 26 

α 0,05 0,05 

Sig 0,099 0,115 

Keterangan Normal Normal 

Berdasarkan data perhitungan 

tabel 1, menunjukkan hasil 

perhitungan yang signifikansi 0,099 

pada kelas eksperimen dan nilai 

signifikansi 0,115 pada kelas kontrol. 

Hasil perhitungan tersebut nilai sig. > 

0,05 yang berarti dapat disimpulkan 

bahwa sampel kedua kelas 

berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas untuk menilai 

apakah kedua kelas bervasian 
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homogen atau tidak. Menggunakan uji 

Levene’s dengan taraf signifikansi 5%. 

Bilamana data hasil hitung ≥ 0,05, 

maka dinyatakan homogen. Berikut ini 

uji homogenitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Hasil 
Siswa IV 

Stastistika 
Hasil Belajar Kelas 

Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa (N) 26 

α 0,05 

Sig 0,857 

Keterangan Homogen 

Berdasarkan data perhitungan 

tabel 2, menunjukkan hasil 

perhitungan kedua kelas nilai sig. 

0,857 > α = 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data kedua 

tersebut mempunyai varian yang 

homogen. 

Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan sesudah 

uji normalitas dan homogen pada 

kedua kelas saling berdistribusi 

normal dan homogen. Uji hipotesis 

menggunakan teknik uji t-test. Uji-t ini 

bertujuan mengetahui perbedaan 

hasil belajar di kedua kelas. Hasil 

perhitungan dengan SPSS pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-
test Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

Stastistika 
Hasil Belajar Kelas 

Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

α 0,05 

Sig (2-tailed) 0,00 

T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,676 

Thitung 3,979 

Keterangan Sig. < α Terdapat 
berbedaan 

Berdasarkan tabel 3, 

menunjukkan hasil belajar siswa 

dengan t hitung (3,979) > t tabel  

(1,676) dan perhitungan didapat nilai 

sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05 

yang menunjukkan H0 ditolak dan Ha 

diterima. Maka terdapat perbedaan 

nilai rata-rata antara hasil belajar 

siswa kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran children’s 

learning in science menggunakan 

media pop-up book dengan kelas 

kontrol menggunakan model 

konvesional. Karena adanya 

perbedaan yang signifikan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran children’s 

learning in science menggunakan 

media pop-up terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV UPTD SDN 1 

Srengseng Tahun Pelajaran 

2023/2024. 

Hasil analisis data 

memperlihatkan perbedaan yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa 

antara kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran 

children’s learning in science 

menggunakan media pop-up book 

dan kelas kontrol menggunakan 

model konvesional Ihza et al., (2024). 
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Temuan ini selaras dengan penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa 

menggunakan media pop-up book 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa Lubis et 

al., (2022). Melalui pembelajaran 

children’s learning in science yang 

dilakukan memberikan kesan yang 

berbeda karena siswa diikut serta aktif 

dalam belajar melalui tahapan model 

pembelajaran children’s learning in 

science diantaranya tahap orientasi, 

pemunculan gagasan, penyusunan 

ulang gagasan dan pemantapan 

gagasan. Sehingga siswa dapat 

memahami konsep materi secara 

bermakna dengan berpikir di setiap 

tahapan pembelajaran yang sudah 

dilalui untuk mengoptimalkan 

pemahaman siswa sebelum dan 

sesudahnya pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sejalan dengan hasil penelitian Syarif 

et al., (2022) menyatakan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

children’s learning in science 

meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. 

Pengimplementasian model 

children’s learning in science dengan 

bantuan media pop-up book 

memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar diantaranya siswa lebih 

termotivasi, lebih percaya diri dan 

berani untuk mengutarakan 

ide/pendapat pada saat berdiskusi 

seputar materi yang telah dipelajari 

pada media pembelajaran. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wibawa et al., (2020) mengatakan 

bahwa tujuan dari model 

pembelajaran children’s learning in 

science adalah memberikan 

kesempatan siswa untuk 

mengutarakan pendapat yang 

berbeda topik pada saat belajar untuk 

membandingkan gagasan setiap 

siswa lain dan dibahas bersama untuk 

mencari kesamaan persepsi. 

Sebagai hasil penerapan model 

pembelajaran children’s learning in 

science dengan menggunakan media 

pop-up book sejalan dengan 

penelitian dari Stanza & Sholehuddin 

(2023) dan Firman & Julianto (2021) 

menyatakan bahwa penggunaan 

media pembelajaran materi Ilmu 

Pengetahuan Alam sub tema materi 

siklus daur hidup hewan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan 

prestasi siswa. Sehingga guru 

memiliki peran sebagai perantara dan 

pemandu bagi siswa beajar agar 

terlaksananya proses belajar. 

Sependapat dengan Surya & Dantes 

(2019) menyataSkan bahwa guru 
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dalam pembelajaran memposisikan 

diri sebagai mediator dan fasilitator. 

Dengan demikian, penerapan model 

pembelajaran children’s learning in 

science dibantu menggunakan media 

pop-up book dapat dianggap sebagai 

rencana pembelajaran yang efektif 

untuk digunakan demi meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2. Pengaruh Model Pembelajaran 
Children’s Learning In Science 
Menggunakan Media Pop-Up 
Book Terhadap Sikap Peduli 
Lingkungan Siswa IV UPTD SDN 
1 Srengseng 

Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk menilai 

sampel sudah berdistribusi normal 

atau tidak. Pengujian ini untuk syarat 

melakukan uji-t (independen t-test) 

pada uji hipotesis. Berikut ini hasil 

normalitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Stastisti
ka 

Hasil Sikap 
Peduli 

LingkunganK
elas 

Eksperimen 

Hasil Sikap 
Peduli 

LingkunganK
elas Kontrol 

Jumlah 
Siswa 
(N) 

26 26 

α 0,05 0,05 

Sig 0,068 0,200 

Keteran
gan 

Normal Normal 

Berdasarkan data perhitungan 

tabel 4, menunjukkan hasil 

perhitungan yang signifikansi 0,68 

pada kelas eksperimen dan nilai 

signifikansi 0,200 pada kelas kontrol. 

Hasil perhitungan tersebut nilai sig. > 

0,05 yang berarti dapat disimpulkan 

bahwa sampel kedua kelas 

berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas untuk menilai 

apakah kedua kelas bervasian 

homogen atau tidak. Menggunakan uji 

Levene’s dengan taraf signifikansi 5%. 

Bilamana data hasil hitung ≥ 0,05, 

maka dinyatakan homogen. Berikut ini 

uji homogenitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Hasil 
Siswa IV 

Stastistika 

Hasil Sikap Peduli 
Lingkungan 

Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa (N) 26 

α 0,05 

Sig 0,128 

Keterangan Homogen 

Berdasarkan data perhitungan 

tabel 5, menunjukkan hasil 

perhitungan kedua kelas nilai sig. 

0,128 > α = 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data kedua 

tersebut mempunyai varian yang 

homogen. 

Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan sesudah 

uji normalitas dan homogen pada 

kedua kelas saling berdistribusi 

normal dan homogen. Uji hipotesis 

menggunakan teknik uji t-test. Uji-t ini 

bertujuan mengetahui perbedaan 

sikap peduli lingkungan di kedua 
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kelas. Hasil perhitungan dengan 

SPSS pada tabel berikut ini. 

Tabel 6. Hasil Uji T-test Sikap Peduli 
Lingkungan Siswa Kelas IV 

Stastistika 

Hasil Sikap Peduli 
Lingkungan Kelas 
Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

α 0,05 

Sig (2-tailed) 0,00 

T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,676 

Thitung 7,266 

Keterangan Sig. < α Terdapat 
berbedaan 

Berdasarkan tabel 6, 

menunjukkan hasil belajar siswa 

dengan t hitung (7,266) > t tabel  

(1,676) dan perhitungan didapat nilai 

sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05 

yang menunjukkan H0 ditolak dan Ha 

diterima. Maka terdapat perbedaan 

nilai rata-rata antara sikap peduli 

lingkungan siswa kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan dengan 

kelas kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan khusus. Karena adanya 

perbedaan yang signifikan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran children’s 

learning in science menggunakan 

media pop-up terhadap sikap peduli 

lingkungansiswa kelas IV UPTD SDN 

1 Srengseng Tahun Pelajaran 

2023/2024. 

Hasil analisis data angket 

menyatakan adanya perubahan 

perilaku peduli lingkungan siswa yang 

signifikan antara kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran 

children’s learning in science dan 

kelas kontrol menggunakan model 

konvesional Nurapriani & DS, (2022). 

Selaras dengan penelitian Masykuroh 

& Wahyuni (2023) menyatakan bahwa 

penggunaan media pop-up book 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap sikap peduli lingkungan. 

Penyampaian materi dengan 

bantuan media pop-up book 

diharapkan siswa dapat memahami 

pentingnya menjaga lingkungan dari 

materi yang disampaikan oleh guru, 

melalui proses pembelajaran yang 

berkaitan dengan permasalahan 

lingkungan disekitar, sehingga dapat 

menyimpulkan solusi dan upaya yang 

dilalukan oleh siswa. Selaras dengan 

Badarudin (2018) menyatakan bahwa 

siswa didorong untuk bersikap peduli 

terhadap lingkungan untuk menjaga, 

mencegah dan upaya memperbaiki 

kerusakan lingkungan. 

Mengaitkan aspek lingkungan 

hidup sebagai sumber belajar pada 

pembelajaran IPA diterapkan pada 

model pembelajaran children’s 

learning in science dengan bantuan 

media pop-up book materi daur hidup 

hewan dan upaya pelestariannya 

bertujuan untuk menumbuhkan rasa 
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kepedulian siswa terhadap 

lingkungan. 

Dibuktikan dengan hasil angket 

siswa yang kebanyakan memiliki 

kesadaran untuk menjaga lingkungan 

diantaranya di dalam kelas maupun di 

luar kelas, siswa memiliki kesadaran 

untuk membuang sampah tanpa 

diperintah oleh guru. Kemudian 

kesadaraan akan menjaga ruangan 

kelas rapih dan bersih dengan 

melakukan jadwal piket kelas dengan 

baik. Relevan dengan penelitian 

Hasibuan & Sapri (2023) menyatakan 

bahwa kegiatan piket kelas pada 

lingkungan sekolah juga dapat 

menunjukkan bahwa siswa memiliki 

karakter peduli lingkungan, karena 

siswa sudah terlihat peduli dan 

memenuhi tugas dan kewajibannya 

secara bertanggung jawab. Selain itu 

penelitian ini sesuai dengan penelitian 

dari Rezkita & Wardani (2018) 

menyatakan bahwa pengembangan 

karakter peduli lingkungan juga dapat 

dibentuk melalui pembiasaan, 

keteladanan dan learning by doing. 

Melalui model pembelajaran 

children's learning in science dengan 

bantuan media pop-up book siswa 

memperoleh pemahaman materi yang 

disampaikan oleh guru, siswa dapat 

mengimplementasikan dikehidupan 

sehari-hari, misalnya menghemat 

listrik, membuang sampah pada 

tempatnya, menggunakan bahan daur 

ulang dan menghemat pengguna air 

bersih. 

Oleh karena, itu siswa dapat 

membiasakan menjaga dan 

memelihara lingkungan sehingga 

dapat mewujudkan sikap kepedulian 

terhadap lingkungan untuk 

kepentingan bersama dengan 

meminimalisir dampak yang terjadi. 

Sejalan dengan penelitian Rahmat et 

al., (2024) menyatakan bahwa dengan 

menanamkan sikap peduli lingkungan 

sejak dini maka sikap peduli 

lingkungan akan tetap ada hingga 

dewasa. 

3. Peningkatan Hasil Belajar Model 
Pembelajaran Children’s 
Learning In Science 
Menggunakan Media Pop-Up 
Book  

N-gain adalah peningkatan hasil 

belajar siswa anatara sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan antara 

kedua kelas penelitian. N-gain 

digunakan untuk melihat sejauh mana 

peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diterapkan pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran children’s learning in 
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science dengan bantuan media pop-

up book dikelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional dikelas 

kontrol. 

Pengujian ini untuk mengukur N-

gain atau peningkatan hasil belajar 

siswa untuk membuktikan terdapat 

kenaikan nilai pre-test dan post-test 

anatara kedua kelas. Berikut ini data 

N-gain pada kedua kelas: 

Tabel 7. Hasil N-Gain Hasil Belajar 
IPA 

N-gain 
Kelas 

Eksperimen 
Kelas 

Kontrol 

Rata-rata 
nilai pretest 

61 52 

Rata-rata 
nilai posttest 

83 75 

Nilai max 91 26 

Nilai min 73 19 

Rata-rata 
nilai n-gain 

0,58 0,48 

Kategori Sedang Sedang 

 Berdasarkan tabel 7, di atas 

dapat dilihat hasil uji n-gain antara 

kedua kelas terdapat kenaikan hasil 

belajar. Kelas eksperimen nilai rata-

rata n-gain skor sebesar 0,58 

berkategori sedang. Sedangkan kelas 

kontrol nilai rata-rata n-gain skor 

sebesar 0,48 berkategori sedang. 

Hasil dari kedua kelas memiliki 

kesamaan adanya peningkatan hasil 

belajar, akan tetapi nilai hasil belajar 

kelas eksperimen lebih unggul dari 

kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil analisis N-

gain teruji bahwa model pembelajaran 

children’s learning in science dengan 

bantuan media pop-up book adanya 

pengaruh terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa, sejalan dengan temuan  

Rizatul et al., (2024) menyatakan 

bahwa penerapan model children’s 

learning in science dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Resta & 

Kodri (2023) dan Simbolon et al., 

(2021) menyatakan bahwa bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

pop-up book dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPA. 

Hasil kedua kelas menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran 

children’s learning in science di kelas 

eksperimen, dibandingkan siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Sehingga dapat 

dikatakan kedua kelas tersebut 

memiliki kemampuan yang hampir 

sama baik kelas eksperimen maupun 

kontrol menunjukkan tidak ada 

perbedaan peningkatan hasil belajar 

yang berkategori sedang. Ini berarti 

bahwa adanya intervensi 

pembelajaran yang diberikan pada 

kelas eksperimen tidak memberikan 
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perbedaan signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang tidak mendapatkan perlakuan 

khusus.  

Adanya temuan yang mungkin 

menyebabkan tidak terdapat 

perbedaan signifikan pada 

peningkatan hasil belajar antara 

kedua kelas terdapat faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa 

selain intervensi yang diberikan 

seperti faktor dalam diri siswa pada 

saat belajar seperti kesehatan fisik, 

kondisi psikologi, minat, minat dan 

cara belajar. Serta faktor luar diri 

siswa. Selaras dengan salah satu 

pendapat Junada (2023) menyatakan 

bahwa bahwa hasil belajar yang 

dicapai siswa dipengaruhi oleh dua 

faktor yakni faktor dari dalam diri 

siswa dan faktor dari luar diri siswa. 

Hasil n-gain skor kedua kelas sama 

berkategorikan sedang. Akan tetapi 

kesamaan dari hasil tersebut kelas 

eksperimenlah yang lebih tinggi atau 

unggul dibandingkan kelas kontrol. 

Hal ini dikarenakan pada kelas kontrol 

kemampuan yang diperoleh dari siswa 

itu sudah mempelajari materi tesebut, 

sehingga hasil belajar yang diperoleh 

dari siswa memiliki kesamaan antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-

rata n-gain berkategorikan sedang. 

Akan tetapi kesamaan dari hasil 

tersebut kelas eksperimenlah yang 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model 

children’s learning in science 

terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV UPTD SDN 1 Srengseng. 

Banyak faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar salah satunya dengan 

mengoptimalkan cara berpikir 

siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran dan media 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan 

nilai t hitung (3,979) > t tabel (1,676) 

dimana nilai sig sebesar 0,00 < 

0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

2. Terdapat pengaruh model 

pembelajaran children’s learning in 

science Menggunakan Media pop-
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up book terhadap sikap peduli 

lingkungan siswa kelas IV UPTD 

SDN 1 Srengseng. Dikarenakan 

semua indikator sikap peduli 

lingkungan siswa dapat tercapai. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai t 

hitung (7,266) > t tabel (1,676) 

dimana nilai sig sebesar 0,00 < 

0,05. Sehingga Ho ditolak dan H1 

diterima. 

3. Terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa dengan model pembelajaran 

children’s learning in science 

menggunakan media pop-up book 

mampu mewujudkan konsep siswa 

dalam berpikir untuk menemukan 

informasi sehingga menunjukkan 

peningkatan hasil belajar siswa 

lebih baik. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai n-gain pada hasil belajar kelas 

eksperimen sebesar 57,80 atau 

0,58 berkategori sedang dan pada 

kelas kontrol nilai n-gain  sebesar 

48,11 atau 0,48 berkategori 

sedang. 
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